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MOTTO 

 فاَذكُْرُوْنِىّٓ أَذكُْركُْمْ وَاشْكُرُوْا لِّ وَلََتَكْفُرُوْنّ 

Maka ingatlah kepadaku, aku pun ingat kepadamu, dan bersyukurlah kepadaku 

serta janganlah kalian ingkar kepadaku.1 

(QS. Al-Baqarah: 152) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Menara Kudus, 1990), hlm. 22 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini 

berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut :  

1. Huruf Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 ṡa ṡ ث 
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dam ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض
te (denan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ..ʻain .. ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..ˊ.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a). Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasi sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

 

b). Vokal Rangkap 

Vokal rangkapa bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i . .  . ي  

و  . .  .   Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 .…ا
 . ي ...   

Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ᾱ a dan garis di atas 

.ي   ... Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas 

..و   .. ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu : 

1). Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuțah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah. 

Transliterasinya adalah /t/. 

2). Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitersainya 

adalah /h/. 

Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah ikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh :   ل  gurfah al- akli / gurfatul akli –  غ ر ف ة  الْ  ك 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi tanda syaddah ini 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

Contoh : ا بَّذ   ḥabbażā – ح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  

 Namun, dalam sistem transliterasinya kata  sandang itu dibedakan antara kata   ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1). Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  ل  an-namlu – النَّم 

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditranslitersikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh :  ل ك  al-malaku – ال م 

Baik diikuti syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, hal itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata maka tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :  ا د ر ك – adraka 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’l , ism, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasinya ini kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara : bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

ز ان   ي   ي ل  و ال م  ف  و  ال ك   fa aufū al kailawa al-mīzāna - ف ا و 

- fa aufūl-kailawal-mīzāna  

9. Huruf Kapital 

  Penggunaan kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri ,dan permulaan kalimat. Jika 

nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 
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 Wamā Muhammadun illa rasūl - و م ا مح  مَّدٌ ا لََّّ ر س و لٌ 

ّ  ر بّ  ال ع ل م ين   ا د  لِل  لح  م   - Al-ḥamdulillāhi rabbil ʻālamīna 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap, jika penulisan tersebut disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh :  ٌالله  ب ك لّ  ش ي ئٍ ع ل ي م  Wallāhu bikuli syaiˋin ʻalīmun - و 
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ABSTRAK 

Milla Zulfatul ‘Aufa. Studi Komparasi Antara Kitab Al-Ājrūmiyyah Dan 

Kitab Amṡilatī (Analisis Gradasi Materi Naḥwu). Skripsi. Yogyakarta; Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya buku teks yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya ilmu naḥwu. Akan tetapi para 

pengajar masih sangat perlu untuk memahami terkait dengan gradasi, karena akan 

memberikan implikasi yang sangat signifikan terhadap proses pembelajaran dan 

pemahaman peserta didik terkait materi yang akan dipelajari, juga karena 

berbedanya model penyusunan yang terdapat pada kitab Al-Ājrūmiyyah dan kitab 

Amṡilatī. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gradasi Materi dalam kitab Al-

Ājrūmiyyah dan kitab Amṡilatī serta mengetahui persamaan dan perbedaan Gradasi 

Materi dalam kedua kitab tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan atau library research. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif.  Sumber data pada penelitian ini 

adalah kitab Al-Ājrūmiyyah dan kitab Amṡilatī. Penelitian ini mengkaji analisis 

metodologi pembelajaran Naḥwu dari kitab Al-Ājrūmiyyah dan kitab Amṡilatī, 

dengan metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, dan 

menggunakana content analysis dalam teknik analisis datanya.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1).  Kitab Al-Ājrūmiyyah dari segi 

dasar penyusunan gradasi mengurutkan isi berdasarkan tujuan khusus literal 

membaca, dari jenis gradasinya menggunakan gradasi lurus, dan dari segi 

kebahasaannya menggunakan gradasi gramatis. Kitab ini disusun dimulai dari 

pembahasan yang sederhana ke yang rumit, dari yang umum ke khusus, ringkas ke 

yang panjang, dan dimulai dengan pola yang memiliki frekuensi keterjadian bobot 

fungsional paling tinggi. 2). Kitab Amṡilatī dari segi dasar penyusunan gradasi 

berdasarkan tujuan khusus literal membaca dan menulis, jenis gradasi secara umum 

menggunakan gradasi lurus, meskipun beberapa subbab menggunakan gradasi 

putar, dan dari jenis kebahasaannya menggunakan gradasi gramatis. Disusun 

dimulai dari yang sederhana ke yang rumit, dari yang umum ke yang khusus, 

dimulai dengan pola yang memiliki keterjadian bobot fungsional tinggi, dan yang 

ringkas ke yang panjang. 3). Komparasi dari kedua kitab ini menunjukkan bahwa 

keduanya sama diperuntukkan untuk tingkat pemula, dari segi kebahasaan sama-

sama diurutkan menggunakan gradasi gramatis, mendahulukan pokok bahasan 

yang memiliki frekuensi keterjadian dan bobot fungsional yang paling tinggi. Pola 

penyususunan kedua kitab ini dimulai dari yang umum ke yang khusus, dari yang 

ringkas ke yang panjang. Sedangakan perbedaan kedua kitab tersebut dapat dilihat 

dari segi tujuan, kitab Al-Ājrūmiyyah dibuat berdasarkan tujuan khusus literal 

membaca, sedangkan kitab Amṡilatī berdasarkan tujuan khusus literal membaca dan 

menulis. Dari segi jenis gradasi, kitab Al-Ājrūmiyyah menggunakan gradasi lurus, 

sedangkan kitab Amṡilatī umumnya menggunakan gradasi lurus dan beberapa 

subbab menggunakan gradasi putar. 

 

Kata Kunci : Studi Komparasi, Al-Ājrūmiyyah, Amṡilatī , Gradasi. 
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. يوكياكرتا:  بحثال(.يةّالنحو   الموادمثلتي )تحليل تدرج  أ  الجرومية و متن  دراسة المقارنة بين 
 .2023معة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية يوكياكرتا، ابجكلية العلوم التربوية وتأهيل المعلمين 

في   وخاصة  العربية،  اللغة  تعلم  في  المستخدمة  الكتب  فهي كثرة  البحث  هذا  من  المشكلة  خلفية  أما 
ومع ذلك ، قد احتاج المعلمون لفهم التدرج ، لْنه سيأثر جدًا على عملية التعلم وفهم .  النحويةالقواعد  

وكتاب    الطلبة عن المادة التى يدرسونها، وأيضًا بسبب النماذج الهيكلية المختلفة الموجودة في كتاب الْجرومية
ب أمثلتي ولمعرفة الشبه والَّختلاف وكتا  يهدف هذا البحث لمعرفة تدرج المادة في كتاب الْجرومية.  أمثلتي

 في تدرج المادة في الكتابين.
مصادر البيانات في هذا البحث    ( بوصفية مقارنة.study library)بيهذا البحث هو بحث مكت

وكتاب أمثلتي. يبحث هذا البحث عن تحليل طريقة التعليمية في القواعد النحوية من     هي كتاب الْجرومية
طريقة جمع البيانات المستخدمة هي طريقة التوثيق، وتقنيات تحليل البيانات .  ب أمثلتيوكتا  كتاب الْجرومية

 المستخدمة هي تحليل المحتوى.
من وجهة نظر أساسية في تجميع التدرجات المحتويات   (. كتاب الْجرومية1تشير نتائج هذا البحث إلى  

نوع   ومن  الحرفية،  القراءة  من  المحدد  الغرض  على  ومن  بناءً  المستقيمة،  التدرجات  تستخدمه  الذي  التدرج 
وجهة نظر لغوية يستخدم التدرجات النحوية. تم تنظيم هذا الكتاب بدءًا من المناقشات البسيطة إلى المعقدة، 

(.  2من العامة إلى الخاصة، والمختصرة إلى الطويلة، ويبدأ بالْنماط التي لها أعلى معدل تكرار للوزن الوظيفي.  
أمثلتييعتمد كت والكتابة   اب  القراءة  من  المحدد  الغرض  على  التدرجات  لترتيب  الْساسية  النظر  وجهة  من 

الحرفية، وأنواع التدرجات تستخدم التدرجات المستقيمة عمومًا، على الرغم من أن بعض الفصول الفرعية 
ب بدءًا من البسيط إلى تستخدم التدرجات الدورانية، ومن نوع تستخدم اللغة التدرجات النحوية. يتم الترتي

المعقد، ومن العام إلى الخاص، بدءًا من الْنماط ذات التكرار العالي للوزن الوظيفي، ومن القصير إلى الطويل. 
من 3 المبتدئ،  للمستوى  متساوٍ  بشكل  الكتابين مخصصان  أن كلا  الكتابين  هذين  بين  المقارنة  توضح   .)

درجات النحوية، مع إعطاء الْولوية للموضوع الذي يحتوي  وجهة نظر لغوية، كلاهما مرتب باستخدام الت
على أعلى تواتر ووزن وظيفي. يبدأ نمط ترتيب هذين الكتابين من العام إلى الخاص، من الموجز إلى الطويل. 

على أساس غرض محدد   في حين أن الَّختلافات بين الكتابين يمكن رؤيتها من حيث الغرض، الْجرومية
بينم للقراءة،  أمثلتيحرفي  الْجرومية   ا  التدرج،  نوع  حيث  من  والكتابة.  القراءة  من  محدد  حرفي  غرض   إلى 

باستخدام تدرج مستقيم وبعض الفصول الفرعية باستخدام تدرج    بشكل  التدرجات المستقيمة، بينما أمثلتي
 دوار.

 مية ، أمثلتي، التدرج و الكلمات الرئيسية: الدراسة المقارنة ، الأجر 
 

تجريد 
ملة زلفة الْوفى.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Proses belajar mengajar memerlukan suatu bahan ajar untuk menunjang 

pembelajaran. Bahan ajar ini bisa berbentuk tulis maupun nontulis. Salah satu 

bahan ajar yang masih sering dipakai di lembaga-lembaga pendidikan adalah 

buku teks (text book). 

 Di lembaga-lembaga pendidikan Indonesia terdapat banyak sekali kitab 

yang dijadikan bahan ajar ilmu naḥwu. Diantaranya, kitab Al-Ājrūmiyyah karya 

Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Dawud ash-Shanhajī dan kitab 

Amṡilatī karya KH Taufiqul Hakim. Kitab Al-Ājrūmiyyah dipelajari hampir di 

seluruh pondok pesantren salaf sebagai mata pelajaran wajib, sedangkan kitab 

Amṡilatī merupakan kitab yang berisi metode membaca kitab kuning secara 

cepat, yang digagas oleh KH Taufiqul Hakim, pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Falah, Bangsri, Jawa Tengah dan telah digunakan di berbagai pondok 

pesantren di Indonesia. Dua kitab ini terbukti banyak digunakan di berbagai 

lembaga pendidikan dengan banyaknya penelitian yang juga mengkaji kitab 

Al-Ājrūmiyyah dan Amṡilatī dalam berbagai lembaga pendidikan dan pondok 

pesantren. 

 Setiap proses pembelajaran, baik formal maupun nonformal, pasti 

memerlukan buku penunjang yang baik agar memberikan hasil belajar yang 

A. Latar Belakang Masalah 
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baik pula pada siswa. Adapun proses untuk mengetahui kualitas suatu buku 

adalah dengan menggunakan proses seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi. 

 Setiap buku ajar memiliki karakteristik dengan penyusunan isi yang 

berbeda-beda, bisa jadi dua buku menggunakan materi yang sama namun 

dalam penyajian tahap (gradasi) berlainan.2 Gradasi dalam pembelajaran 

bahasa Arab ialah tingkatan yang harus dilalui dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab. Ada yang menggunakan gradasi lurus dalam menyusun 

ada yang menyusun isi materi dengan menggunakan gradasi gramatis, ada yang 

menggunakan gradasi situasional, ada pula yang menggunakan gradasi 

fungsional-nasional. 

 Proses gradasi memiliki peran yang sangat penting dalam mengajarkan 

bahasa. Menurut Comenius, gradasi yang sistematis seakan mengurangi 

kesulitan dalam mempelajari bahasa dengan cara menyusun materi yang 

banyak tersebut ke dalam bagian-bagian yang berurutan tahap demi tahap.3 

Dalam gradasi, dikenal lima tahapan, yaitu dari tahapan mudah ke yang sulit, 

dari tahapan sederhana ke tahap yang kompleks, dari tahap yang jelas ke tahap 

yang samar, dari tahap yang kongkrit ke tahap yang abstrak, dan dari tahap 

yang sering digunakan ke tahap yang jarang digunakan.4 

 
2 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1947), hlm. 47 
3 Ibid, hlm. 48 
4 Radliyah Zainuddin dkk, Metodologi & Strategi Alteratif Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), 2005 hlm. 47 

materinya, ada pula yang menggunakan gradasi putar. Dari segi kebahasaan 
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Banyak buku teks yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya ilmu naḥwu. Para pengajar sangat perlu untuk memahami terkait 

dengan gradasi, karena akan memberikan implikasi yang sangat signifikan 

terhadap proses pembelajaran dan pemahaman peserta didik terkait materi yang 

akan dipelajari. Dikarenakan terlihat berbedanya cara penyajian materi naḥwu 

yang disampaikan oleh dua pengarang kitab ini, penelitian ini bermaksud 

menganalisis dua buah kitab yang sering digunakan yaitu kitab Al-Ājrūmiyyah 

dengan kitab Amṡilatī dari segi gradasi materinya, kemudian 

menkomparasikan keduanya. 

Dari permasalahan yang telah dijabarkan di atas, gradasi menjadi aspek 

yang penting karena gradasi yang sistematis dengan menyusun materi yang 

banyak ke dalam bagian-bagian yang berurutan tahapnya akan mengurangi 

kesulitan dalam mempelajari isi kitab. Oleh karena itu, penelitian tentang 

gradasi dan komparasi materi naḥwu antara kitab Al-Ājrūmiyyah dengan kitab 

Amṡilatī ini penting dilakukan untuk menunjang dalam pemilihan buku atau 

kitab pedoman pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gradasi materi dalam kitab Al-Ājrūmiyyah ? 

2. Bagaimana gradasi materi dalam kitab Amṡilatī ? 

3. Bagaimana komparasi gradasi materi Naḥwu dalam kitab Al-Ājrūmiyyah 

dan kitab Amṡilatī ? 

B. Rumusan Masalah 
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Adapun tujuan masalah : 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui gradasi materi dalam kitab Al-Ājrūmiyyah 

2. Untuk mengetahui gradasi materi dalam kitab Amṡilatī  

3. Untuk mengetahui komparasi gradasi materi Naḥwu dalam kitab Al-

Ājrūmiyyah dan kitab Amṡilatī  

Adapun kegunaan penelitian : 

1. Secara Teoritik untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terkait 

gradasi materi dan dalam bidang bahasa Arab khususnya ilmu naḥwu. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pemerhati bahasa Arab khususnya di bidang gramatika untuk 

menganalisis isi materi kitab naḥwu     

b. Bagi para pengajar bahasa Arab dan pengkaji kurikulum sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih kitab untuk mengajar naḥwu     

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, terdapat beberapa hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan, antara lain: 

Skripsi Rahmat Danar Duhri (2017) yang berjudul “Studi Komparasi 

Kitab al-Naḥwu al-Wadih Lil Marhalah al-Ibtidaiyyah Dengan Kitab 

Muzakkiratun Nahwi was- ṣarfi (Analisis Metodologi Pembelajaran Naḥwu)”. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah mengomparasikan metodologi 

pembelajaran Naḥwu antara dua kitab. Sedangkan perbedaannya pada skripsi 

saudara Rahmat Danar Duhri dengan menggunakan konsep selekesi, gradasi, 

dan repetisi, sementara penelitian yang peneliti lakukan adalah berfokus 

kajiannya, yakni pada gradasi materi saja. Hasil dari penelitian ini adalah 

komparasi metode naḥwu dari kitab An-Naḥwu al-Wāḍiḥ lil Marḥalah al-

Ibtidaiyyah dan Mużakkiratun Naḥwi waṣ-Ṣarfi sama-sama menggunakan 

metode induktif atau istiqra’i. Dari segi seleksi kosa kata kitab An-Naḥwu al-

Wāḍiḥ lil Marḥalah al-Ibtidaiyyah, kitab ini memiliki tujuan untuk 

memahamkan pembaca menggunakan kosa kata yang digunakan sehari-hari 

sedangkan seleksi kitab Mużakkiratun Naḥwi waṣ-Ṣarfi mengintegrasikan 

naḥwu dengan ayat al-Qur’an. Kemudian, dari jenis gradasi, kitab An-Naḥwu 

al-Wāḍiḥ lil Marḥalah al-Ibtidaiyyah menggunakan gradasi putar, sedangkan 

kitab Mużakkiratun Naḥwi waṣ-Ṣarfi menggunakan gradasi lurus. Repetisi 

kitab An-Naḥwu al-Wāḍiḥ lil Marḥalah al-Ibtidaiyyah sudah baik, karena 

mencantumkan repetisi berupa latihan yang beragam, sedangkan repetisi kitab 

Mużakkiratun Naḥwi waṣ-Ṣarfi masih kurang baik, karena tidak setiap bab 

terdapat latihan.5 

Skripsi Muhammad Iqbal Zamzami (2020) yang berjudul “Studi 

Komparasi Antara Kitab al-Asasiyah Lil al-Lughah al-Arābiyyah dan Kitab at-

Tuhfah as-Saniyyah bi Muqoddimah al Jurūmiyyah (Analisis Materi dan 

 
5 Rahmat Danar Duhri, “Studi Komparasi Antara Kitab al-Naḥwu al-Wadih lil Marhalah al-

Ibtida’iyyah dengan Kitab Mudzakkiratun Nahwi was Sharfi (Analisis Metodologi Pembelajaran 

Naḥwu)”, Skripsi, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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Metode Pembelajaran Naḥwu)”. Persamaan kedua skripsi ini sama-sama 

menjelaskan mengenai komparasi antara kedua kitab naḥwu, sedangkan 

perbedaannya skripsi Muhammad Iqbal Zamzami menganalisis aspek seleksi, 

gradasi, dan repetisi pada materi naḥwu. Berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yang lebih memfokuskan pada aspek gradasi materi, tentunya 

dengan kitab lain yang berbeda.6 

Skripsi Mujahadah (2021) dengan judul “Dimensi Sufistik Dalam Ilmu 

Naḥwu: Studi Komparatif antara Kitab Naḥwu Al-Qulub Karya Al-Qusyairi 

dan Munyah Al-Faqir Al-Mutajarrid Wa Sīrah Al-Murīd Al-Mutafrrid Karya 

Al-Kuhany”. Persamaan skripsi ini dengan peneliti membahas tentang 

komparasi antara kedua kitab naḥwu. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah lebih condong melihat ilmu tata bahasa tidak 

hanya dari segi gramatika, tetapi melihat dengan pendekatan tasawuf, tentunya 

dengan kitab yang berbeda. Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya Naḥwu 

Tasawuf merupakan suatu ajaran yang mana fokus kajiannya tidak hanya 

melihat suatu ilmu tata bahasa sekedar gramatika saja, tetapi melihatnya 

dengan pendekatan tasawuf. Kitab Naḥwu al-Qulūb al-Qusyairi dan Munyah 

al-Faqīr al-Mutajarrid wa Sīrah al-Murīd al-Mutafarrid merupakan dua kitab 

fenomenal yang tentu saja memiliki kesinkronan dan karakteristik yang serupa 

meskipun dengan sedikit perbedaan ajarannya yang khas. Kesinkronan tersebut 

dapat dilihat dari kedua muṣannif yang tidak pernah meninggalkan urgensi 

 
6 Muhammad Iqbal Zamzami, “Studi Komparasi Antara Kitab al-Asasiyah Lil al-Lughah al-

Arābiyyah dan Kitab at-Tuhfah as-Saniyyah bi Muqoddimah al Jurūmiyyah (Analisis Materi dan 

Metode Pembelajaran Naḥwu)”, Skripsi, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020) 
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naḥwu dalam setiap pembahasan yang dibahas. Naḥwu Tasawuf kedua tokoh 

tersebut berkarakter akhlāqī dan‘amalī tergantung jabaran yang dikemukakan. 

Meskipun demikian, kedua kitab tersebut juga memiliki sedikit perbedaan yang 

terletak pada bagaimana cara kedua tokoh mengembangkan kajiannya, al-

Qusyairi cenderung lebih ringkas dan al-Kuhani lebih terperinci dalam 

memberikan penjelasan.7 

Artikel prosiding Zuhairoh (2020) dengan judul “Analisis Komparatif 

Kitab An-Naḥwu Al-Wadhih dan Kitab Marja’ At-Thullab Fi Qawā’id An-

Naḥwi”. Jurnal ini mengomparasikan antara dua kitab dengan menggunakan 

konsep seleksi, gradasi, dan repetisi. Perbedaan dengan penelitian yang hendak 

peneliti lakukan adalah fokus pada aspek gradasi dan kitab yang dibandingkan 

berbeda. Hasil dari jurnal ini adalah Kitab Naḥwu Al-Wadhih menggunakan 

Qawā’id An-Naḥwi menggunakan metode deduktif. Kedua kitab ini sama-

sama disusun untuk pelajar bahasa Arab tingkat pemula, sehingga keduanya 

menggunakan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh pelajar. Dari segi 

gradasi keduanyapun sama-sama menggunakan gradasi putar, dan presentasi 

keduanya menggunakan prosedur kontekstual. Selain penggunaan metode 

yang berbeda, kedua kitab ini juga memiliki repetisi yang berbeda, kitab 

Naḥwu Al-Wadhih menggunakan pengulangan materi dan evaluasi di akir 

kitab, sedangkan kitab Marja’ At-Thullab Fi Qawā’id An-Naḥwi hanya 

 
7 Mujahadah, “Dimensi Sufistik Dalam Ilmu Naḥwu: Studi Komparatif antara Kitab Naḥwu 

Al-Qulub Karya Al-Qusyairi dan Munyah Al-Faqir Al-Mutajarrid Wa Sīrah Al-Murīd Al-Mutafrrid 

Karya Al-Kuhany”, Skripsi, (Banjarmasin: Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora. UIN Antasari, 2021) 

metode induktif dalam penyusunannya, sedangkan kitab Marja’ At-Thullab Fi 
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menggunakan pengulangan dalam beberapa materi tanpa menyajikan evaluasi 

akhir.8 

Dari penjelasan yang telah disebutkan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Baik dari 

tujuan maupun objek kajiannya. Dengan kata lain penelitian ini belum pernah 

dilakukan oleh orang lain. 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan 

sistematis. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran isi 

tugas akhir secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penulis membagi sistematika 

penulisan sebagai berikut:  

a. Halaman Judul 

b. Halaman Pengesahan 

c. Kata Pengantar 

d. Daftar Isi 

e. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi mengenai : 

1) Latar Belakang Masalah 

2) Rumusan Masalah 

3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

4) Kajian Pustaka 

5) Sistematika Penulisan 

 
8 Zuhairoh, “Analisis Komparatif Kitab An-Naḥwu Al-Wadhih dan Kitab Marja’ At-Thullab 

Fi Qawā’id An-Naḥwi”  Prosiding Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa IV, Universitas 

Negeri Malang, Malang, 2020 

E. Sistematika Penulisan 
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f. Bab II Kerangka Teori dan Metode Penelitian, bab ini berisi mengenai teori-

teori yang melandasi penulisan skripsi ini 

g. Bab III Karakteristik kitab Al-Ājrūmiyyah dan kitab Amṡilatī 

h. Bab IV Pembahasan 

Bab ini berisi pembahasan hasil analisis / penelitian atas beberapa 

permasalahan yang diperoleh berdasarkan studi lapangan yang telah 

dilaksanakan. Bagian ini menjawab atas rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di awal, yakni mengenai Studi Komparasi Antara Kitab Al-

Ājrūmiyyah Dan Kitab Amtslati (Analisis Gradasi Materi Naḥwu) 

i. Bab V Penutup 

Bab ini berisi tentang : 

1. Kesimpulan 

2. Saran 

3. Kata Penutup 

j. Daftar Pustaka 

k. Lampiran-lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kitab Al-Ājrūmiyyah dari segi dasar penyusunan gradasi mengurutkan isi 

pembelajaran berdasarkan tujuan khusus literal membaca. Kitab ini 

ditatatingkatkan bagi pelajar bahasa Arab pemula, yang mana juga 

memperhatikan faktor aktivitas pembelajaran. Sedangkan dari jenis 

gradasinya, kitab ini mengurutkan isi materi pembelajarannya 

menggunakan gradasi lurus, dan dari segi jenis kebahasaannya 

menggunakan gradasi gramatis. Kitab ini disusun berdasarkan deskripsi 

bahasa sasaran yang mana pembahasan dimulai dari yang sederhana 

menuju ke yang rumit, dari yang umum menuju ke khusus, dan yang 

ringkas ke yang panjang dan dimulai dengan pola yang memiliki frekuensi 

keterjadian dan bobot fungsional paling tinggi. 

2. Kitab Amṡilatī dari segi dasar penyusunan gradasi mengurutkan isi 

pembelajaran berdasarkan tujuan khusus literal membaca dan menulis. 

Kitab ini ditatatingkatkan bagi pelajar bahasa Arab kelas I’dad sampai 

‘aliyah, yang mana juga memperhatikan faktor aktivitas pembelajaran. 

Jenis gradasi kitab ini mengurutkan isi materi pembelajarannya secara 

umum menggunakan gradasi lurus, meskipun beberapa subbab 

menggunakan gradasi putar, dan dari segi jenis kebahasaannya 

menggunakan gradasi gramatis. Kitab ini disusun berdasarkan deskripsi 

bahasa sasaran yang mana pembahasan dimulai dari yang sederhana 

A. Kesimpulan 
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menuju ke yang rumit, dari yang umum ke khusus, dimulai dengan pola 

yang memiliki frekuensi keterjadian bobot dan bobot fungsional paling 

tinggi dan yang ringkas ke yang panjang. 

3. Persamaan dan Perbedaan Kitab Al-Ājrūmiyyah dan Kitab Amṡilatī  

sebagai berikut : 

a. Kedua kitab ini memiliki persamaan pada segi kebahasaan yang sama-

sama ditatatingkatkan menggunakan gradasi gramatis, karena kitab 

Al-Ājrūmiyyah maupun kitab Amṡilatī  mengkaji keilmuan yang sama 

yaitu ilmu naḥwu. Keduanya juga mendahulukan pokok bahasan yang 

memiliki frekuensi keterjadian dan bobot fungsional paling tinggi 

serta dalam kriteria penyusunan keduanya dimulai dari yang umum ke 

yang khusus, dari yang ringkas ke yang panjang, dan dari sedrehana 

ke yang rumit. 

b. Sedangkan perbedaan kedua kitab ini dapat dilihat dari segi tujuan, 

kitab Al-Ājrūmiyyah mengurutkan isi pembelajaran berdasarkan 

tujuan khusus literal membaca. Sedangkan penulisan kitab Amṡilatī  

berdasarkan tujuan khusus membaca dan menulis. Dasar penyusunan 

gradasi pembelajaran dalam kitab Al-Ājrūmiyyah mempertimbangkan 

tingkat kecakapan dalam mengurutkan isi pembelajaran yang 

diperuntukkan bagi pemula atau mutaqaddimīn, sedangkan  kitab 

Amṡilatī  mempertimbangkan tingkat kecakapan untuk pemula dan 

mustawā ‘aliyah dalam pelajaran Naḥwu dan ṣarf. Pada faktor 

aktivitas pembelajaran pada kitab Al-Ājrūmiyyah ditatatingkatkan 
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dengan mengacu pada pemusatan perhatian dan pengenalan 

(attending ang recognizing) dan pemahaman (making sense) saja, 

sedangkan pada kitab Amṡilatī  ditatatingkatkan dengan mengacu 

pada 1) pemusatan perhatian dan pengenalan (attending and 

recognizing)¸2) Pemahaman (making sense),3) Penguasaan informasi 

yang tersaji (going beyond the information given), dan 4) 

pentransferan dan perampatan (transferring and generalizing). Dari 

jenis gradasinya kitab Al-Ājrūmiyyah secara keseluruhan 

menggunakan gradasi lurus, sedangkan pada kitab Amṡilatī  terdapat 

beberapa subbab menggunakan gradasi putar, meskipun secara umum 

jenis gradasi yang ada pada kitab ini menggunakan gradasi lurus. 

1. Bagi peneliti 

Kepada peneliti yang akan datang, untuk dapat meneliti dengan 

lebih cermat dan sistematis terhadap masalah tersebut yang mungkin suatu 

saat akan mengalami perubahan. Hasil penelitian ini masih jauh dari 

sempurna, hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan penulis. 

Demikian semoga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya. 

2. Bagi guru bahasa Arab 

Bagi guru bahasa Arab diharapkan mampu memahami adanya 

prinsip serta konsep dalam memilih buku ajar bahasa Arab khususnya ilmu 

Naḥwu agar dapat menyesuaikan semua aspek, khususnya kemampuan 

B. Saran-saran 
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siswa sehingga dalam proses pembelajaran dapat tercapai hasil yang 

optimal. 

3. Bagi para praktisi kurikulum bahasa Arab 

Proses penyusunan gradasi isi pembelajaran bahasa memang tidak 

sederhana, oleh karena itu prinsip-prinsip penata tingkatan isi 

pembelajaran ini perlu diperhatikan oleh penyusun kurikulum, karena 

dengan gradasi isi pembelajaran ini merupakan bagian dari pengembangan 

bahan ajar bahasa yang diyakini dapat berpengaruh terhadap proses 

maupun hasil pembelajaran bahasa Arab. 
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